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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi kuantitatif
siswa dalam aspek konten uncertainty and data pada materi statistika di
SMP Negeri 2 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 35 siswa kelas IX D. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa memiliki kecakapan representasi dan
kecakapan kalkulasi. Hal ini terlihat ketika siswa mampu mengubah
informasi yang ada pada tabel ke dalam diagram batang dan diagram
lingkaran serta mengubah informasi yang ada pada diagram batang ke dalam
tabel. Siswa juga mampu melakukan perhitungan dengan tepat. Kecakapan
aplikasi/analisis dan kecakapan komunikasi sudah dimiliki siswa namun
belum maksimal sedangkan kecakapan interpretasi dan kecakapan asumsi
masih menjadi masalah bagi siswa. Hal ini terlihat ketika siswa belum
mampu menuliskan informasi relevan untuk menyelesaikan soal dan belum
mampu membuat dan menaksir anggapan-anggapan penting dalam
menganalisis data.
Kata kunci : Literasi Kuantitatif, Uncertainty and Data.
Abstract : This research is aimed to describe the student’s quantitative
literacy in aspect of uncertainty and data content in SMP Negeri 2
Pontianak. This research method was descriptive with case study. The
subjects of this research were 35 students class IX D. The result of this
research showed that on average the students have representation and
calculation ability. This result seen when the students were able to convert
the information in the table into bar charts and pie charts and convert the
information in the bar charts into tables. The studens were also able to
perform calculation right. Application/analysis and communication ability
have been owned by the students, but not maximum while interpretation and
assumption ability still be problem for the students. This result seen when
the students haven't able to write the relevant information to solve problems
and haven't able to make and assess important assumptions in analyzing the
data.
Keywords: Quantitative Literacy, Uncertainty and Data.
iterasi merupakan hak dasar manusia sebagai bagian esensial dari hak
pendidikan. Terpenuhinya hak literasi memungkinkan kita mengakses ilmuL
2pengetahuan, teknologi, aturan hukum serta memanfaatkan kekayaan budaya dan
daya guna media (UNESCO, 2006). Literasi menjadi poros upaya peningkatan
kualitas hidup manusia, oleh sebab itu literasi merupakan sumbu pusaran
pendidikan. Satu di antara bidang pendidikan yang menyerap literasi adalah
bidang matematika sehingga muncul istilah literasi matematis.
Hayat dan Yusuf (2010: 45)  menyatakan bahwa literasi matematis
merupakan sebuah proses yang tumbuh pada saat seseorang belajar matematika
sehingga proses pembelajaran matematika di sekolah perlu diperhatikan oleh guru
dan siswa sebagai pelaku utama proses pendidikan untuk meningkatkan literasi
matematis siswa. Literasi matematis sangat dibutuhkan dalam bekerja dan
kehidupan sehari-hari. Ketika literasi matematika sangat penting di tempat kerja
dan kehidupan sehari-hari, semua orang bisa dan harus menjadi orang yang
literate, dan prinsip ini harus kuat tertanam dalam pikiran pendidik dan
masyarakat (Ontario education, 2004).
Pentingnya literasi matematis telah disadari oleh berbagai negara di dunia,
satu diantaranya Indonesia. Adanya kesesuaian tujuan pembelajaran matematika
siswa tingkat SMP/MTs di Indonesia yang dipaparkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional 2006 dengan delapan kecakapan dasar literasi matematis
menurut Niss menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia sudah memperhatikan
literasi matematis. Organisation for Economic Cooperation and Development
(OECD) mengadakan studi terkait kemampuan literasi matematis yaitu
Programme International for Student Assesment (PISA). Berdasarkan hasil studi
PISA di tahun 2012 Indonesia menempati peringkat ke-64 dari 65 negara peserta
(OECD, 2013: 19). Hal yang serupa juga ditunjukkan pada hasil PISA di tahun
2000, 2003, 2006, 2009 bahwa Indonesia selalu berada pada posisi yang rendah.
De Lange ( 2003:81) membagi literasi matematis menjadi tiga dimensi di
antaranya literasi numerik (numerical literacy), literasi spasial (spatial literacy)
dan literasi kuantitatif (quantitative literacy). Internasional Life Skills Survey
menyatakan bahwa literasi kuantitatif merupakan suatu keterampilan,
pengetahuan, keyakinan, disposisi, kebiasaan berpikir, kapabilitas komunikasi,
dan keterampilan memecahkan masalah yang membutuhkan orang untuk terlibat
secara efektif dalam situasi kuantitatif yang timbul dalam kehidupan dan
pekerjaan (ILSS, 2000 dalam Steen, 2001: 7). Pentingnya literasi kuantitatif
dipaparkan oleh Assosiation of American Collages and Universities (AAC&U,
2009) bahwa kecenderungan dewasa ini tentang pembaharuan pendidikan
umumnya menunjukkan fakultas yang mengakui semakin terus pentingnya literasi
kuantitatif dalam dunia yang semakin kuantitatif.
De Lange membagi literasi kuantitatif menjadi beberapa bagian yaitu
kuantitas (quantity), perubahan dan hubungan (change and relationship), serta
peluang dan data (uncertainty and data) (De Lange, 2003: 81). Dimensi yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah literasi kuantitatif yang merupakan
bagian dari literasi matematis dan lebih terfokus pada konten peluang dan data
(uncertainty and data ). Aspek konten uncertainty and data meliputi pengenalan
tempat dari variasi suatu proses, makna kuantitatif dari variasi tersebut,
pengetahuan tentang peluang, dan kesalahan dalam pengukuran, serta
pengetahuan tentang kesempatan/ peluang ( chance ). Ada enam indikator literasi
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2009) yaitu kecakapan interpretasi, kecakapan representasi, kecakapan kalkulasi,
kecakapan aplikasi/ analisis, kecakapan asumsi, dan kecakapan komunikasi.
Alasan peneliti memilih materi statistika dalam penelitian ini yaitu
statistika merupakan satu di antara materi yang diujikan dalam PISA yang terkait
aspek konten uncertainty and data dan merupakan satu di antara materi yang
diujikan dalam Trends in International Mathematics and Science Studies
(TIMSS). Hasil studi TIMSS (2011: 157) khusus konten uncertainty and data,
Indonesia menempati posisi ke 31 dari 34 negara dengan skor perolehan nilai
376. Skor tertinggi diraih oleh negara Korea yaitu 616.
Peneliti juga melakukan prariset pada hari Senin tanggal 21 maret 2016 di
SMP Negeri 2 Pontianak kepada enam orang siswa kelas VIII A yang dipilih
berdasarkan tingkat kemampuan atas, menengah, dan bawah yang masing-masing
diambil dua orang siswa di setiap tingkatan. Peneliti memberikan dua soal tes
literasi yang diadopsi dari soal PISA 2012. Berdasarkan hasil prariset yang
dilakukan, ditemukan beberapa masalah di antaranya ada siswa yang belum
mampu menuliskan informasi yang relevan dengan masalah yang disajikan. Pada
soal pra riset tersebut siswa diminta untuk menentukan perkiraan jumlah rumah
tangga di negara Swiss yang mendekati dengan opsi jawaban. Informasi relevan
yang disajikan berupa persentase rumah tangga yang memiliki TV sendiri
dibandingkan dengan jumlah seluruh rumah tangga sebesar 85,8% dan jumlah
rumah tangga yang memiliki TV sendiri sebesar 2,8 juta jiwa sehingga jawaban
yang mendekati opsi jawaban adalah sekitar 3,3 juta jiwa.  Seluruh siswa
menjawab salah yaitu sebesar 2,4 juta. Ini menandakan bahwa siswa  belum
mampu menafsirkan masalah dalam cerita kontekstual yang menyebabkan
kelirunya prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
menyebabkan penarikan kesimpulan menjadi belum tepat. Kenyataan lapangan
yang peneliti peroleh pada saat melakukan pra riset sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh PISA dan TIMMS.
Berdasarakan uraian di atas peneliti sangat tertarik untuk mengetahui
bagaimana literasi kuantitatif siswa dalam aspek konten uncertainty and data pada
materi statistika khususnya di kelas IX D SMP Negeri 2 Pontianak. Tujuan yang
ingin dicapai peneliti adalah untuk mendeskripsikan literasi kuantitatif siswa
dalam aspek konten uncertainty and data pada materi statistika, menjawab
permasalahan yang telah peneliti jabarkan dan sebagai literatur bagi peneliti lain
untuk mengembangkan instrument penilaian kemampuan literasi kuantitatif.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan bentuk penelitian yaitu studi kasus. Menurut Arikunto (2010:
234) metode penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan. Metode ini dipandang sesuai karena berorientasi
pada pemecahan masalah yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis
fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.
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Pontianak yang berjumlah 35 siswa. Kelas dipilih secara acak dan berdasarkan
hasil wawancara dengan guru yang mengajar matematika. Objek dari penelitian
ini adalah literasi kuantitatif siswa dalam aspek konten uncertainty and data,
khususnya pada materi statistika. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran dengan tertulis yaitu tes literasi
kuantitatif konten uncertainty and data dan teknik komunikasi langsung yaitu
wawancara. Soal tes yang diberikan berbentuk essay sebanyak dua soal yang
diadopsi dan diadaptasi dari soal PISA tahun 2009 dan 2012 terkait aspek konten
uncertainty and data. Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi struktur. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen
Pendidikan Matematika FKIP Untan dan dua orang guru Matematika dengan hasil
validasi instrumen yang digunakan adalah valid. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data kualitatif meliputi Reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display),dan penarikan kesimpulan (conclusion
drawing).
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahap, yaitu (1) Tahap
persiapan penelitian; (2) Tahap pelaksanaan penelitian.
Tahap Persiapan Penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
persiapan penelitian antara lain: (1) Mengurus perizinan untuk melakukan prariset
dan penelitian di SMP Negeri 2 Pontianak; (2) Melakukan prariset di SMP Negeri
02 Pontianak; (3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal tes, soal
test, kunci jawaban tes, rubrik penilaian, dan pedoman wawancara; (4)
Memvalidasi instrumen penelitian; (5) Melakukan revisi instrumen penelitian
berdasarkan hasil validasi; (6) Menentukan jadwal penelitian dengan guru mata
pelajaran Matematika kelas IX D SMP Negeri 2 Pontianak.
Tahap Pelaksanaan Penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan penelitian antara lain: (1) Melakukan tes literasi kuantitatif kepada
siswa SMP Negeri 2 Pontianak; (2) Mengoreksi dan menganalisis hasil tes literasi
kuantitatif siswa; (3) Melakukan wawancara kepada siswa yang mewakili setiap
variasi jawaban tiap soal yang ditentukan oleh peneliti; (4) Menganalisis dan
menyimpulkan hasil dari tes literasi yang telah dilakukan siswa sebagai jawaban
dari masalah dalam penelitian; (5) Menyusun laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Penelitian
Data hasil tes dan wawancara terkait literasi kuantitatif siswa dalam aspek
konten uncertainty and data di kelas IX D SMP Negeri 2 Pontianak yang
dilaksanakan pada tanggal 9 dan 12 Agustus 2016 kepada 35 siswa telah
dikumpulkan dan diolah. Soal tes berbentuk essay sebanyak dua soal yang
mengukur enam indikator literasi kuantitatif yaitu kecakapan interpretasi,
kecakapan representasi, kecakapan kalkulasi, kecakapan aplikasi/analisis,
kecakapan asumsi, dan kecakapan komunikasi. Pencapaian level di setiap
indikator literasi kuantitatif sesuai dengan rubrik penilaian yang diadopsi dan
diadaptasi dari quantitative literacy assessment rubric oleh Medison dkk (2009:
2). Level tertinggi setiap indikator literasi kuantitatif yaitu 3 dan level terendah
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tabel tentang persentase siswa yang mampu mencapai setiap level indikator
literasi kuantitatif dari dua soal yang diujikan.
Tabel 1
Persentase Siswa yang Mampu Mencapai Setiap Level Indikator
Literasi Kuantitatif dalam Aspek Konten Uncertainty and Data
Indikator literasi
kuantitatif
Persentase siswa yang mencapai level per indikator
Level 3 Level 2 Level 1 Level 0
Interpretasi 0% 0% 0% 100%
Representasi 30% 57% 7% 6%
Kalkulasi 44% 7% 9% 40%
Aplikasi/Analisis 27% 13% 17% 43%
Asumsi 3% 6% 27% 64%
komunikasi 16% 9% 20% 56%
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa persentase siswa terbesar yang
mencapai level 3 untuk indikator literasi kuantitatif adalah kecakapan kalkulasi
yaitu sebesar 44%, kemudian kecakapan representasi sebesar 30%, kecakapan
aplikasi/ analisis sebesar 27%, kecakapan komunikasi sebesar 16%, kecakapan
asumsi sebesar 3% dan yang terakhir kecakapan interpretasi sebesar 0%.
Siswa yang berada di level 2 berarti siswa menguasai indikator literasi
kuantitatif tersebut namun dari jawaban yang siswa sampaikan ada yang kurang
ataupun belum tepat. Indikator literasi kuantitatif tertinggi untuk level 2 yang
mampu siswa capai yaitu kecakapan representasi sebesar 57%, kemudian
kecakapan aplikasi/ analisis sebesar 13%, kecakapan komunikasi sebesar 9%,
kecakapan kalkulasi sebesar 7%, kecakapan asumsi sebesar 6% dan kecakapan
interpretasi sebesar 0%.
Siswa yang berada di level 1 berarti siswa memaparkan jawabannya
namun belum ada jawaban yang sesuai ataupun relevan dengan permasalahan.
Indikator literasi kuantitatif tertinggi untuk level 1 yang  mampu siswa capai yaitu
kecakapan asumsi sebesar 27%, kemudian kecakapan komunikasi sebesar 20%,
kecakapan aplikasi sebesar 17%, kecakapan kalkulasi sebesar 9%, kecakapan
representasi sebesar 7% dan kecakapan interpretasi sebesar 0%.
Siswa yang berada di level 0 berarti siswa belum mampu menjawab soal
atau siswa yang belum memenuhi setiap indikator literasi kuantitatif. Kecakapan
interpretasi merupakan kecakapan terendah yang dimiliki siswa yaitu sebesar
100%. Kemudian kecakapan terendah selanjutnya yaitu kecakapan asumsi sebesar
64%, kecakapan komunikasi sebesar 56%, kecakapan analisis sebesar 43%,
kecakapan kalkulasi sebesar 40, dan terakhir yaitu kecakapan representasi sebesar
6%. Untuk indikator kecakapan interpretasi sebanyak 100% siswa berada di level
0 atau seluruh siswa tidak menjawab, dengan artian bahwa siswa belum mampu
mengidentifikasi informasi matematika yang relevan dengan permasalahan yang
disajikan dalam berbagai bentuk matematika.
6Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti bertujuan untuk menggali sejauh mana
kemampuan siswa untuk setiap indikator dan keyakinan siswa dari setiap jawaban
yang dikerjakannya. Siswa yang dipilih untuk menjadi responden dalam
wawancara adalah siswa yang mewakili setiap variasi jawaban. Wawancara
dilakukan pada hari Senin, 22 agustus 2016 di SMP Negeri 2 Pontianak.
Berdasarkan lembar jawaban siswa, seluruh siswa tidak mengidentifkasi
informasi yang dibutuhkan sebelum menjawab soal terlebih dahulu. Namun pada
saat wawancara siswa mampu mengetahui informasi yang dibutuhkan untuk
menjawab soal tersebut. Alasan mengapa siswa tidak mengidentifikasi informasi
yang dibutuhkan sebelum menjawab soal karena siswa terburu-buru dan lebih
memilih mengerjakan soal secara langsung, serta siswa juga mengatakan lupa
untuk menentukan informasi yang dibutuhkan. Peneliti berkesimpulan bahwa,
secara tertulis siswa belum terbiasa mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan
untuk menjawab soal dan siswa beranggapan hal tersebut tidak penting.
Berdasarkan hasil wawancara siswa lebih merasa kesulitan saat
merepresentasikan informasi ke dalam diagram lingkaran dibandingkan saat
merepresentasikan informasi ke dalam diagram batang maupun tabel. Siswa
beralasan lupa prosedur penyelesaian dan keliru saat melakukan perhitungan.
Siswa yang tidak menuliskan beberapa informasi saat merepresentasikan kembali
informasi yang mereka kerjakan beralasan bahwa mereka terburu-buru
mengerjakannya soal. Pada saat wawancara penguji menemukan siswa tidak
mengerjakan soal yang mengukur indikator kecakapan representasi dengan alasan
tidak memiliki penggaris. Peneliti berkesimpulan bahwa siswa tersebut malas
untuk mengerjakan soal tes yang diberikan.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak mengerjakan soal
karena kehabisan waktu. Saat wawancara peneliti meminta siswa mengerjakan
kembali namun siswa tersebut belum mampu menyelesaikannya. Ada juga siswa
yang tidak mengerjakan soal yang mengukur indilator kecakapan kalkulasi karena
ia lupa prosedur penyelesaiannya. Kemudian peneliti juga menemukan siswa yang
mampu mengerjakan soal pada saat tes, namun pada saat wawancara peneliti
meminta siswa tersebut untuk mengerjakan ulang namun siswa tersebut
mengalami kesulitan dan tidak bisa menyelesaikannya. Peneliti berkesimpulan
siswa tersebut mencontek temannya.
Kesulitan yang dialami siswa pada saat melakukan analisis yaitu siswa
tidak membuat kesimpulan berdasarkan kajian data kuantitatif yang relevan. Saat
menjawab soal siswa membuat kesimpulan hanya dengan mengkaji informasi
yang ada pada soal. Pada saat wawancara siswa mampu melakukan analisis
namun tidak menuliskannya di lembar jawaban. Siswa beralasan kehabisan waktu
untuk mengerjakannya.
Siswa juga kesulitan dalam memberikan asumsi saat menjawab soal.
Siswa mengatakan bahwa mereka kurang mengerti soal yang disajikan. Kesalahan
siswa dalam berasumsi juga disebabkan dari kekeliruan yang dilakukan siswa saat
menganalisis data, memperkirakan dan  mengevaluasi informasi penting. Saat
wawancara siswa mengatakan kalimat soal yang disajikan terlalu panjang. Peneliti
berkesimpulan siswa jarang diberikan soal untuk mengukur kecakapan dalam
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wawancara ada siswa yang mengatakan pernah mendapatkan soal seperti ini saat
berada di kelas 6 sekolah dasar dan ada juga yang mengatakan tidak pernah
mendapatkan soal yang serupa. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
berkesimpulan siswa belum terbiasa mengungkapkan pemikirannya ke dalam
tulisan, siswa jarang diberikan soal berbentuk narasi dan jarang diberikan soal-
soal yang berpotensi meningkatkan literasi kuantitatif siswa.
Pembahasan Penelitian
Pada penelitian ini secara umum diperoleh bahwa siswa mampu
memperlihatkan pengetahuan dasar dalam statistika yaitu rata-rata siswa mampu
merepresentasikan informasi ke dalam bentuk matematika seperti tabel dan
diagram walaupun belum maksimal. Sebagian siswa juga mampu melakukan
kalkulasi, analisis dan komunikasi walaupun masih terdapat kekeliruan namun
indikator kecakapan asumsi dan kecakapan interpretasi masih menjadi masalah
bagi siswa. Berikut ini hasil pembahasan mengenai literasi kuantitatif siswa kelas
IX D SMP Negeri 2 pontianak yang dianalisis dari enam indikator literasi
kuantitatif, yaitu:
Interpretasi
Kecakapan interpretasi dalam penelitian ini merupakan kecakapan untuk
mengidentifikasi informasi matematika yang relevan dengan permasalahan yang
disajikan dalam berbagai bentuk (misalnya persamaan, grafik, diagram, table dan
kata-kata). Secara tertulis, dalam penelitian ini tidak ditemukan siswa yang
mampu mengidentifikasi informasi yang di butuhkan dalam menyelesaikan
soal.
Kecakapan interpretasi ternyata menjadi masalah bagi siswa. Hal itu
terlihat dari hasil tes tertulis siswa, namun jika dianalisis dari cara siswa
menyelesaikan soal, terlihat bahwa siswa mampu menggunakan informasi yang
relevan untuk menyelesaikan masalah. Untuk indikator kecakapan interpretasi
siswa belum mampu menentukan informasi yang dibutuhkan saat menjawab soal.
Setelah dilakukan wawancara kepada siswa ternyata ada siswa yang mampu
menentukan seluruh informasi dan ada siswa yang hanya mampu menentukan
sebagian informasi dari narasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal
tersebut. Pada saat wawancara siswa mengatakan bahwa mereka lupa dan
mengabaikan untuk menentukan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
soal dan siswa beranggapan jika langsung menjawab soal akan lebih
mengefisiensi waktu.
Representasi
Kecakapan representasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kecakapan untuk mengubah suatu informasi dari satu bentuk matematika
(misalnya persamaan, grafik, diagram, tabel, kata) ke bentuk yang lain. Dalam
penelitian ini indikator kecakapan representasi merupakan indkator yang lebih
dikuasai siswa dibandingkan dengan indikator lainnya.
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jumlah siswa yang mampu mencapai level 3 sebesar 30%, level 2 sebesar 57% ,
level 1 sebesar 7% dan persentase yang mencapai level 0 atau tidak menjawab
sama sekali sebesar 6%. Hal ini berarti bahwa rata-rata siswa sudah mampu
merepresentasikan informasi ke dalam bentuk matematika. namun yang menjadi
hambatan bagi siswa adalah siswa kurang teliti pada saat merepresentasikan
informasi, sehingga ada beberapa informasi atau keterangan yang tidak dituliskan
kembali. Pada saat wawancara siswa mengatakan bahwa merepresentasikan
informasi ke dalam diagram lingkaran lebih sulit karena siswa beralasan lupa
prosedur penyelesaiannya.
Kalkulasi
Kecakapan kalkulasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kecakapan untuk melakukan perhitungan matematika dengan prosedur dan hasil
yang tepat. Indikator kecakapan kalkulasi merupakan indikator kedua yang
mampu siswa kuasai. Untuk indikator kecakapan kalkulasi, secara keseluruhan
persentase jumlah siswa yang mampu mencapai level 3 sebesar 37%, yang
mampu mencapai level 2 sebesar 17% ,  level 1 sebesar 7% dan persentase yang
mencapai level 0 atau tidak menjawab sama sekali sebesar 39%.
Pada penelitian ini ditemukan bahwa hampir seluruh siswa mampu
melakukan kalkulasi dengan proses yang sederhana yaitu saat melakukan
kalkulasi untuk mengubah informasi ke dalam diagram lingkaran, namun pada
saat melakukan kalkulasi dengan tingkat kesukaran yang lebih tinggi yaitu
menghitung persentase peningkatan, siswa belum mampu mengerjakannya. Hal
tersebut dikarenakan siswa kesulitan dalam menentukan prosedur penyelesaian
yang tepat dan siswa kesulitan dalam melakukan perhitungan bilangan pecahan
yang bilangannya besar. Sebagian siswa yang diwawancari beralasan bahwa
mereka lupa prosedur penyelesaian dan kehabisan waktu untuk
mengerjakannya. Namun pada saat wawancara peneliti meminta siswa untuk
melakukan kalkulasi ulang dan hasilnya siswa masih mengalami kesulitan
dalam pemilihan prosedur penyelesaian dan perhitungan.
Aplikasi/Analisis
Kecakapan aplikasi/analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kecakapan untuk membuat dan mengambil kesimpulan berdasarkan kajian data
kuantitatif. Untuk indikator kecakapan analisis, secara keseluruhan persentase
rata-rata jumlah siswa yang mampu mencapai level  3 sebesar 27%, level 2
sebesar 13% ,  level 1 sebesar 17% dan persentase yang mencapai level 0 atau
tidak menjawab sama sekali sebesar 43%.
Kecakapan analisis juga belum sepenuhnya dikuasai siswa. Hal ini
dipengaruhi dari kekeliruan siswa dalam mengidentifikasi informasi pada soal
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dan kekeliruan siswa dalam
mengkaji data secara kualitatif. Kesulitan yang dialami siswa pada saat melakukan
analisis yaitu siswa tidak membuat kesimpulan berdasarkan kajian data kuantitatif
yang relevan. Saat menjawab soal siswa membuat kesimpulan hanya dengan
mengkaji informasi yang ada pada tabel. Pada saat wawancara siswa mampu
9melakukan analisis namun tidak menuliskannya di lembar jawaban. Siswa
beralasan kehabisan waktu untuk mengerjakannya.
Asumsi
Kecakapan asumsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecakapan
untuk membuat dan menaksirkan anggapan-anggapan penting dalam menganalisis
data. Untuk indikator  kecakapan asumsi, secara keseluruhan persentase rata-rata
jumlah siswa yang mampu mencapai level 3 sebesar 3%, yang mampu mencapai
level 2 sebesar 6% , yang mencapai level 1 sebesar 30% dan persentase yang
mencapai level 0 atau tidak menjawab sama sekali sebesar 61%.
Jika dilihat dari persentase pencapaian siswa terlihat jelas bahwa selain
kecakapan interpretasi yang masih menjadi masalah bagi siswa, kecakapan asumsi
juga merupakan indikator yang belum mampu siswa kuasai. Pada saat wawancara,
siswa mengatakan bahwa jika mereka mengerti apa yang dimaksud soal, maka
soal tersebut tidak terlalu sulit. Peneliti berkesimpulan rendahnya kecakapan
siswa dalam berasusmi disebabkan siswa jarang diberikan soal yang mengukur
kecakapan siswa dalam berasumsi. Dugaan peneliti diperkuat oleh pernyataan
guru bersangkutan yang menyatakan bahwa siswa pernah diberi soal yang serupa
namun  jarang. Guru masih memberikan soal yang mendasar.
Komunikasi
Kecakapan komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kecakapan dalam mengemukakan alasan yang relevan dalam proses
menyelesaikan masalah. Untuk indikator kecakapan komunikasi, secara
keseluruhan persentase rata-rata jumlah siswa yang mampu mencapai level 3
sebesar 16%, yang mampu mencapai level 2 sebesar 9% ,  level 1 sebesar 21%
dan persentase yang mencapai level 0 atau tidak menjawab sama sekali sebesar
54%.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan siswa cenderung lemah untuk
berargumentasi secara tertulis. Siswa yang belum mampu mengemukakan
pendapatnya memaparkan alasan yang tidak jelas dan tidak mendasar. Jika dilihat
dari hasil jawaban siswa di antaranya terlihat malas untuk memaparkan
gagasannya sehingga pencapaian level indikator kecakapan komunikasi tidak
maksimal. Kesalahan siswa dalam mengemukakan alasan yang relevan
dipengaruhi dari kekeliruan siswa dalam berinterpretasi, berkalkulasi, berasumsi
maupun beranalisis  melalui data kuantitatif maupun informasi penting yang
digunakan untuk menyelesaikan soal.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan tentang literasi kuantitatif dari 35 siswa kelas IX D SMP
Negeri 2 Pontianak. Siswa rata-rata sudah mampu menguasi beberapa indikator
literasi kuantitatif di antaranya kecakapan representasi, kecakapan kalkulasi,
kecakapan analisis dan kecakapan komunikasi namun belum mencapai level yang
maksimal. Indikator interpretasi dan asumsi masih menjadi masalah bagi siswa.
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Secara khusus, kesimpulan dari masing-masing indikator literasi kuantitatif yang
diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
Pada indikator kecakapan interpretasi secara tertulis seluruh siswa masih
belum mampu mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
soal. Namun pada saat wawancara, siswa mampu menentukan informasi apa yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut. Siswa mengabaikan untuk
mengidentikasikan informasi yang dibutuh sebelum menyelesaikan soal dan lebih
memilih untuk langsung menjawab. Peneliti berkesimpulan siswa tidak
menganggap bahwa mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan sebelum
menyelesaikan masalah itu penting dan siswa belum terbiasa menginterpretasikan
informasi untuk menyelesaikan soal yang diberikan melalui tulisan. Pada
indikator kecakapan representasi secara tertulis siswa sudah mampu
merepresentasikan informasi ke dalam bentuk matematika. Namun beberapa siswa
masih tidak menuliskan kembali informasi pada saat merepresentasikan informasi
sehingga informasi yang disajikan tidaklah lengkap. Pada saat wawancara siswa
mengatakan kesulitan merepresentasikan informasi ke dalam diagram lingkaran
dikarenakan lupa prosedur pengerjaan dan keliru saat melakukan kalkualsi. Pada
indikator kecakapan kalkulasi secara tertulis rata-rata siswa sudah mampu
melakukan perhitungan dengan prosedur yang tepat untuk soal dengan proses
kalkulasi yang sederhana, namun untuk soal dengan proses kalkulasi yang sedikit
sukar dibandingkan soal sebelumnya rata-rata siswa belum mampu melakukan
perhitungan dan prosedur yang tepat. Pada indikator kecakapan analisis, siswa
masih belum mampu membuat dan mengambil kesimpulan berdasakan kajian data
kuantitatif. Rendahnya kecakapan siswa dalam beranalisis disebabkan keliruan
siswa dalam melakukan kalkulasi dan memahami soal. Pada indikator kecakapan
asumsi hanya 3% persentase siswa yang mampu mencapai level 3. Artinya
kecakapan asumsi masih menjadi permasalahan bagi siswa. Sebagian besar siswa
hanya memberikan asumsi yang tidak relevan dengan permasalahan atau tidak
memberikan asumsi apapun. Lemahnya kecakapan siswa dalam berasumsi
disebabkan siswa jarang diberikan soal yang mengukur kecakapan asumsi siswa.
Pada indikator kecakapan komunikasi, dari hasil penelitian ini menunjukkan
siswa cenderung lemah untuk berargumentasi secara tertulis dan beberapa siswa
juga malas untuk memaparkan langkah penyelesaian. Kekeliruan dan lemahnya
kecakapan siswa dalam mengkomunikasikan gagasan dikarenakan siswa belum
memenuhi indikator kecakapan interpretasi, kecakapan kalkulasi, kecakapan
analisis, maupun kecakapan asumsi dengan mengkaji data kuantitatif maupun
informasi penting yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan keterbatasan dalam
penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Bagi guru
diharapkan untuk dapat dijadikan gambaran tentang literasi kuantitatif siswa
sehingga guru bisa meningkatkan enam kecakapan yang menjadi indikator dari
literasi kuantitatif; (2) Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih
lanjut diharapkan dapat melaksanakan penelitian lanjutan berupa penelitian
eksperimental dengan memberikan perlakuan untuk meningkatkan literasi
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kuantitatif siswa dalam aspek konten uncertainty and data khususnya pada
kecakapan interpretasi dan kecakapan asumsi; (3) Diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan acuan untuk mengembangkan instrument dan meningkatkan indikator-
indikator yang menjadi acuan literasi kuantitatif siswa dalam proses mengajar.
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